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Pendahuluan: Tuberkulosis (TB) yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium 
tuberculosis adalah penyakit paru yang paling sering ditemukan. TB dapat 
disembuhkan dan dicegah. Penyebaran TB dapat malalui kontak udara. Kontak 
udara yang dimaksud adalah ketika penderita TB batuk, bersin atau meludah. 
Penderita tersebut mendorong kuman TB ke udara selanjutnya bisa ditangkap oleh 
orang-orang disekitarnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
distribusi atau pola resisten OAT Rifampisin berdasarkan kelompok pasien kasus 
baru  dan pasien yang telah diobati. Selain itu, menentukan gambaran diagram 
balok pola resistensi OAT Rifampisin. 
 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif retrospektif dengan 
menggunakan data rekam medis pasien yang memenuhi kriteria inklusi di RSUD 
Dr. Soetomo selama periode Januari 2014 sampai Desember 2014. Peneliti 
menggunakan variabel derajat penyakit, rentang usia, serta jenis kelamin pasien. 
Dari 1.293 rekam medis pasien hanya 415 rekam medis pasien yang memenuhi 
kriteria inklusi. 
 
Hasil: Hasil pemeriksaan pasien TB paru dengan BTA(+) didominasi oleh pasien 
dengan BTA(1+) sebanyak 163 pasien (39.27%).  Kelompok umur pasien TB 
paru didominasi oleh kelompok umur 41-50 tahun sebanyak 118 pasien (28.5%). 
Umumnya pasien berjenis kelamin laki-laki sebanyak 254 sampel (61%). Jumlah 
pasien terbanyak adalah pasien TB kambuh yaitu 130 pasien (31.32%). Di 
dominasi dengan pasien yang sensitif terhadap OAT Rifampisin dengan 
presentase 79%. Pasien dengan BTA (1+) mengalami kasus resistensi terbanyak 
dengan jumlah pasien sebanyak 32 pasien. Presentase resistensi terhadap OAT 
Rifampisin lebih rendah daripada sensitivitasnya. Dengan presentase 79% untuk 
sensitivitasnya dan untuk resistensinya 21%. Dari pola resistensi terhadap OAT 
Rifampisin  bisa dilihat kasus resistensi terbanyak pada pasien dengan BTA (+1) 
sebanyak 32 pasien (19,64%). Pasien yang sensitive terhadap OAT Rifampisin 
terbanyak pada pasien BTA (+1) sebanyak 131 pasien (80,36%). Data kasus 
resistensi OAT Rifampisin terbanyak pada pasien TB kambuh yaitu sebanyak 38 
pasien (42,7%). Sedangkan pasien dengan sensitive OAT Rifampisin di dominasi 
oleh pasien baru yaitu sebanyak 113 pasien (34,66%). 
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